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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, jenis pekerjaan 
dan jumlah tanggungan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pendapatan kepala rumah 
tangga miskin di Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng. Menganalisis pengaruh tingkat 
pendidikan, jenis pekerjaandan jumlah tanggungan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
pendapatan kepala rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng. Menganalisis 
pengaruh dominan diantara tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah tanggungan terhadap 
pendapatan kepala rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng. Hasil penelitian 
ini adalah Tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan jumlah tanggungan secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan kepala rumah tangga miskin. Tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, 
dan jumlah tanggungan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
kepala rumah tangga miskin. Variabel bebas yang paling dominan mempengaruhi pendapatan kepala 
rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt adalah varibael jumlah tanggungan. 

Kata Kunci: pendapatan, rumah tangga miskin, masalah kemiskinan, pendidikan, pekerjaan 

ABSTRACT 

This research was conducted on poor households in District Seririt Buleleng District. The purpose 
of this study is to analyze the influence of education level, type of work and the number of dependents 
have a significant effect simultaneously on the income of poor household heads in District Seririt 
Buleleng District. Analyzing the influence of education level, type of work and the number of 
dependents significantly partially affect the income of poor household heads in District Seririt 
Buleleng District. Analyzing the dominant influence among education level, type of work and the 
number of dependents on income of poor household head in District Seririt Buleleng Regency. The 
results of this study are the level of education, type of work, and the number of dependents 
simultaneously significant effect on the income of poor heads of households. The level of education, 
the type of work, and the number of dependents partially have a positive and significant impact on 
the income of poor household heads. The most dominant independent variables affecting the income 
of poor household heads in Seririt District are the dependent variable variables. 

Keywords: income, poor households, poverty, education, employment 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan menjadi hal yang paling menarik untuk di kaji dan menjadi hal 

yang paling penting dan paling mudah untuk menilai keberhasilan atau kegagalan 

pemerintahan di suatu negara. Masalah utama yang dihadapi oleh negara 

berkembang adalah kemiskinan (Vincent, 2009). Maka dari itu, upaya 

penanggulangan kemiskinan sebaiknya dilaksanakan secara menyeluruh (Nasir, 

dkk. 2008). Sebuah rumah tangga dikatakan sebagai rumah tangga miskin jika 

pendapatannya berada di bawah garis kemiskinan. Status sosial ekonomi yang 

rendah bagi rakyat Indonesia, akibat dari rendahnya kwalitas pendidikan sehingga 

tidak masuk ke lapangan pekerjaan yang menjajikan untuk mendapatkan 

penghasilan untuk dapat memenuhi kebutuhan (Putri, dkk. 2013). 

Target dari pembangunan nasional adalah mengurangi tingkat kemiskinan. 

Kemiskinan juga telah menjadi perhatian utama dalam perkembangan kebijakan 

sosial (Alcock, 2012). Kemiskinan adalah salah satu penyakit ekonomi makro yang 

dihadapi oleh negara-negara didunia termasuk Indonesia. Bali sebagai bagian dari 

negara Indonesia, juga menghadapi masalah yang tidak berbeda (Budhi, 2013). 

Provinsi Bali merupakan salah satu wilayah yang perkembangan 

perekonomiannya sangat pesat. Namun ditengah pesatnya perkembangan 

perekonomian yang terjadi, tingkat pengangguran dan jumlah penduduk miskin 

masih sangat tinggi. Permasalahan kemiskinan masih menjadi pokok persoalan 

yang harus mendapatkan perhatian ekstra. Pada kondisi saat ini, tingkat kemiskinan 

bukan hanya dipandang dari sudut yang berbeda beda dan tergantung pandangan 

yang digunakan maka batasan kemiskinan juga telah bergeser. 

Denganmenggunakan batasan kualitas dan material, kemiskinan diartikan 
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ketidakmampuan untuk meraih standar hidup minimal. Dalam arti yang luas 

kemiskinan merupakan ketidakmampuan ekonomi tidak sebatas pada belum dapat 

memenuhi kebutuhan dasar namun juga secara umum belum dapat memenuhi 

kebutuhan sandang, pangan dan papan (Alit dan Sudiana,2013). 

Provinsi Bali mempunyai struktur perekonomian yang sangat unik 

dibandingkan dengan provinsi lain yang ada di Indonesia. Keunikan ini disebabkan 

karena sebagian besar sumber penghidupan masyarakat bersumber dari sektor 

tersier (pariwisata) sedangkan sektor lainnya hanya berperan sebagai sektor 

pendukung. Sumber-sumber dan potensi ekonomi yang dimiliki oleh masing-

masing wilayah menjadi penentu kemajuan pembangunan di masing-masing 

wilayah kabupaten/ kota tersebut. Walaupun Provinsi Bali telah ditunjang 

pendapatannya oleh beberapa kabupaten yang memiliki berbagai macam potensi, 

namun Provinsi Bali masih memiliki permasalahan yang sama dan relatif klasik 

yaitu kemiskinan. Di balik semua itu ternyata Provinsi Bali masih menyisakan 

rumah tangga miskin di daerahnya (Margareni,2016). 

Tabel 1 Jumlah Rumah Tangga Miskin Menurut Kemiskinan di Provinsi Bali 
Tahun 2017 (KK). 

No. Kabupaten/ kota 
Jumlah RTS 

Sangat 
Miskin Miskin Hampir 

Miskin Total 

1 Jembrana 7.446 7.928 1.620 16.994 
2 Tabanan 6.844 9.261 9.337 25.442 
3 Badung 5.190 2.053 1.661 8.904 
4 Gianyar 641 3.200 6.663 10.504 
5 Klungkung 2.649 3.007 4.475 10.131 
6 Bangli 883 3.999 8.314 13.196 
7 Karangasem 6.892 10.991 16.715 34.598 
8 Buleleng 11.014 17.445 16.343 44.802 
9 Denpasar 1.661 934 1.083 3.678 

Jumlah 43.220 58.818 66.211 168.249 
Sumber : TNP2K (Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 2017) 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa hampir semua Kabupaten di Bali tidak 

terlepas dari permasalahan kemiskinan. Dimana Bali di kenal sebagai daerah wisata 
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yang maju seakan tidak tersentuh masalah kemiskinan. Namun ironisnya, dibalik 

majunya industri pariwisata pulau dewata itu, terdapat sebuah daerah yang 

mayoritas warganya miskin. Daerah yang dimaksud adalah Kabupaten Buleleng, 

wilayah utara Bali. 

Saat ini sebagai daerah terluas di Bali, Kabupaten Buleleng memiliki 

permasalahan penduduk miskin yang tinggi.Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa, 

jumlah rumah tangga miskin terbesar terdapat di Kabupaten Buleleng dengan 

jumlah 44.802 KK, sedangkan jumlah rumah tangga miskin paling sedikit  berada 

di Kota Denpasar dengan jumlah 3.678 KK.Karakter penduduk miskin di 

Kabupaten Buleleng termasuk tinggi variasinya dibandingkan dengan wilayah 

lainnya di Bali. Kantong-kantong kemiskinan ini tersebar di seluruh kecamatan 

yang ada di kabupaten Buleleng termasuk Kecamatan Seririt.Hal ini terlihat dari 

Jumlah Rumah Tangga dengan kesejahteraan yang rendah di kabupaten Buleleng 

masih cukup tinggi seperti terlihat pada Tabel 2.  

Tabel 2 Jumlah Rumah Tangga Miskin di Tiap Kecamatan di Kabupaten 
Buleleng Tahun 2017 (KK). 

No. Kecamatan 
Jumlah RTS 

Sangat 
Miskin Miskin 

Hampir 
Miskin Total 

1 Gerokgak 1.801 3.048 2.644 7.493 
2 Seririt 1.816 2.656 2.547 7.019 
3 Busungbiu 465 998 1.041 2.504 
4 Banjar 1.355 1.950 1.831 5.136 
5 Sukasada 1.258 1.702 1.511 4.471 
6 Buleleng 860 2.012 2.212 5.084 
7 Sawan 950 1.560 1.484 3.994 
8 Kubutambahan 1.511 2.062 1.662 5.235 
9 Tejakula 998 1.457 1.411 3.866 

Jumlah 11.014 17.445 16.343 44.802 
Sumber : TNP2K (Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 2017) 

Kesejahteraan masyarakat erat kaitannya dengan masalah kemiskinan yang 

disebabkan oleh tidak seimbangnya perkembangan pembangunan antar kabupaten, 

desa dan kota sebagai akibat dari kurang tersedianya sumber daya manusia yang 
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berkualitas, sumber daya alam, keuangan dan masalah kemiskinan merupakan 

tantangan utama pembangunan di negara-negara berkembang termasuk Indonesia. 

Kemiskinan adalah situasi serba kekurangan seperti terbatasnya modal yang 

dimiliki, rendahnya pengetahuan dan keterampilan, rendahnya produktivitas, 

rendahnya pendapatan, lemahnya nilai tukar hasil produksi orang miskin dan 

terbatasnya peran serta dalam pembangunan (Mubyarto,1983). Rendahnya 

pendapatan penduduk miskin menyebabkan rendahnya pendidikan dan kesehatan, 

sehingga mempengaruhi produktivitas penduduk yang sudah rendah (Booth,1993). 

Dari Tabel 2dapat dilihat bahwa Kecamatan yang memiliki RTM sangat 

miskin terbanyak adalah Kecamatan Seririt yaitu sebanyak 1816 KK. Dengan 

melihat masih cukup tingginya jumlah rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt, 

maka diperlukan berbagai upaya untuk mengatasi berbagai penyebab terjadinya 

kemiskinan.  

Sebuah rumah tangga diidentifikasi sebagai miskin kronis jika pendapatan 

berada di bawah garis kemiskinan (Radhakrishna, 2007). Beberapa faktor yang 

diperkirakan mempengaruhi pendapatan adalah faktor umur, tingkat pendidikan, 

jam kerja, jumlah tanggungan dan modal (Cahyono, 1998).Pendidikan merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena dengan 

meningkatnya pendidikan makaseseorang akan dapat memperoleh pekerjaan 

dengan imbalan yang relatif tinggi. Pendidikan biasanya berkaitandengan lapangan 

pekerjaan dan akhirnya berpengaruh terhadap pendapatan. Pendidikan yang tinggi 

dan berkualitas akan dapat meningkatkan kemampuan sumber daya manusia, 

pembangunan sumber daya manusia dalam suatu negara akan menentukan karakter 

dari pembangunan ekonomi dan sosial, karena manusia adalah perilaku aktif yang 
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dapat mengakumulasi modal, mengeksploitasi berbagai sumber daya serta 

menjelaskan berbagai kegiatan ekonomi, sosial dan politik yang sangat penting bagi 

pertumbuhan social (Adiana,2013).  

Menurut Dinar (2008) pekerjaan utama kepala rumah tangga sangat 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan suatu rumah tangga, hal ini dikarenakan 

tiap jenis pekerjaan memiliki tingkat upah yang berbeda-beda. Pada sektor 

pertanian tingkat upah minimum yang akan diterima oleh pekerjanya akan lebih 

rendah dibandingkan pada sektor lain (seperti : industri) dan di Indonesia mayoritas 

kepala rumah tangga miskin cenderung bekerja pada sektor pertanian baik dalam 

sub sektor pertanian tanaman pangan, perkebunan maupun perikanan.  

Selain pendidikan dan pekerjaan, jumlah tanggungan keluarga merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan (Cahyono,1998). Pada keluarga 

yang memiliki jumlah tanggungan lebih banyak memiliki pendapatan (pendekatan 

pengeluaran) yang lebih besar daripada pendapatan keluarga yang mempunyai 

jumlah tanggungan lebih sedikit.Rata-rata jumlah anggota keluarga di Kecamatan 

Seririt  sebanyak 2,96  yang artinya bahwa setiap keluarga di Kecamatan Seririt  

memiliki jumlah anggota keluarga berkisar antara 2 sampai 3 orang. 

Jumlahtanggungan dalam rumah tangga (baik anak-anak, anggota usia produktif 

yang tidak bekerja dan lansia) kemungkinan akan menurunkan kesejahteraan dalam 

rumah tangga dan pada akhirnya terjadi kemiskinan rumah tangga (Lanjow dan 

Ravallion, 1994). Jumlah kepala rumah tangga miskin pada Kecamatan Seririt, 

Kabupaten Buleleng dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Jumlah Rumah Tangga Miskin di Kecamatan Seririt Kabupaten 
Buleleng Tahun 2016 Berdasarkan Pemegang Kartu Keluarga 
Sejahtera. 

No 
Nama                          Desa/Kelurahan 

Jumlah Rumah Tangga 
Miskin (KK) 

1 Unggahan 19 
2 Gunungsari 30 
3 Munduk Bestala 10 
4 Bestala 3 
5 Mayong 73 
6 Rangdu 19 
7 Ularan 46 
8 Ringdikit 90 
9 Joanyar 112 

10 Kalianget 53 
11 Tangguwisia 12 
12 Sulanyah 21 
13 Bubunan 33 
14 Seririt 27 
15 Pengastulan 69 
16 Patemon 124 
17 Lokapaksa 335 
18 Umeanyar 12 
19 Banjarasem 117 
20 Kalisada 39 
21 Pangkungparuk 213 

Jumlah 1.457 
Sumber : Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa Kabupaten   Buleleng, 2016 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa di Kecamatan Seririt, jumlah RTM 

terbanyak terdapat di Desa Lokapaksa dengan jumlah rumah tangga miskin 

sebanyak 335 KK. Terhadap penduduk miskin di Kecamatan Seririt, 

berbagaiprogram sudah dilaksanakan pemerintah dalam pengurangan jumlah angka 

kemiskinan yakni pemberdayaan keluarga melalui KUBe (Keluarga Usaha 

Bersama), kegiatan pelatihan dan lainnya yang semuanya ditunjukkan untuk 

meningkatkan pendapatan rumah tangga miskin. Namun demikian perlu revitalisasi 

dalam program pengentasan kemiskinan agar lebih efektif mengentaskan dan 
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mengurangi rumah tangga miskin yang terdapat di Kecamatan Seririrt Kabupaten 

Buleleng. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Apakah tingkat pendidikan, 

jenis pekerjaan dan jumlah tanggungan berpengaruh secara simultan terhadap 

pendapatan kepala rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng? 

2) Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan jumlah 

tanggungan secara parsial terhadap pendapatan kepala rumah tangga miskin di 

Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng? 3) Diantara beberapa faktor yang 

dianalisis, faktor manakah yang dominan mempengaruhi pendapatan kepala rumah 

tangga miskin di Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng? 

BAPPENAS (Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional) 

mendefinisikan kemiskinan sebagai situasi serba kekurangan yang terjadi bukan 

karena kehendak si miskin, melainkan karena keadaan yang tidak dapat dihindari 

dengan kekuatan yang ada padanya. Kemiskinan ini ditandai oleh sikap dan tingkah 

laku yang menerima keadaan yang seakan-akan tidak dapat diubah yang tercermin 

di dalam lemahnya kemauan tetap untuk maju, rendahnya kualitas sumber daya 

manusia, lemahnya nilai tukar hasil produksi, rendahnya produktifitas, terbatasnya 

modal yang dimiliki berpartisipasi dalam pembangunan. 

Kemiskinan adalah sebuah keadaan yang serba kekurangan dialami oleh 

sekelompok orang, sehingga mereka tidak mampu untuk menikmati kesehatan yang 

layak, pendidikan yang tinggi, dan atau konsumsi makanan yang kurang layak dari 

segi kesehatan. Orang-orang miskin tidak mempunyai kualitas sehingga 

produktivitas rendah, mengakibatkan pertumbuhan ekonomi juga menjadi rendah. 
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Selanjutnya pendapatan juga rendah, sehingga mereka tidak mampu memenuhi 

sandang, pangan, dan papan yang layak. Memenuhi kebutuhan pokok sekedar untuk 

kenyang, tidak memperhatikan aspek gizi, mengakibatkan daya tahan tubuh tidak 

kuat, sehingga mereka gampang sekali terserang penyakit (Seran,2017). 

Ketakberdayaan penduduk miskin, menurut Mubyarto (1998), disebabkan mereka 

tidak memiliki aset sebagai sumber pendapatan juga karena struktur sosial ekonomi 

tidak membuka peluang orang miskin ke luar dari lingkungan kemiskinan yang tak 

berujung pangkal.Berdasarkan kondisi kemiskinan yang dipandang sebagai bentuk 

permasalahan multidimensional, kemiskinan memiliki 4 bentuk. Adapun keempat 

bentuk kemiskinan tersebut adalah (Suryawati, 2005). 

Pertama, Kemiskinan Absolut Kemiskinan absolut adalah suatu kondisi di 

mana pendapatan seseorang atau sekelompok orang berada di bawah garis 

kemiskinan sehingga kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan standar untuk 

pangan, sandang, kesehatan, perumahan, dan pendidikan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas hidup. Garis kemiskinan diartikan sebagai pengeluaran rata-

rata atau konsumsi rata-rata untuk kebutuhan pokok berkaitan dengan pemenuhan 

standar kesejahteraan(Priebe,2016).Bentuk kemiskinan absolut ini palingbanyak 

dipakai sebagai konsep untuk menentukan atau 30 mendefinisikan kriteria 

seseorang atau sekelompok orang yang disebut miskin.  

Kedua, Kemiskinan Relatif Kemiskinan relatif diartikan sebagai bentuk 

kemiskinan yang terjadi karena adanya pengaruh kebijakan pembangunan yang 

belum menjangkau ke seluruh lapisan masyarakat sehingga menyebabkan adanya 

ketimpangan pendapatan atau ketimpangan standar kesejahteraan. Daerahdaerah 
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yang belum terjangkau oleh program-program pembangunan seperti ini umumnya 

dikenal dengan istilah daerah tertinggal. 

Ketiga, Kemiskinan Kultural Kemiskinan kultural adalah bentuk 

kemiskinan yang terjadi sebagai akibat adanya sikap dan kebiasaan seseorang atau 

masyarakat yang umumnya berasal dari budaya atau adat istiadat yang relatif tidak 

mau untuk memperbaiki taraf hidup dengan tata cara moderen. Kebiasaan seperti 

ini dapat berupa sikap malas, pemboros atau tidak pernah hemat, kurang kreatif, 

dan relatif pula bergantung pada pihak lain. 

Keempat, Kemiskinan Struktural Kemiskinan struktural adalah bentuk 

kemiskinan yang disebabkan karena rendahnya akses terhadap sumber daya yang 

pada umumnya terjadi pada suatu tatanan sosial budaya ataupun sosial politik yang 

kurang mendukung adanya pembebasan kemiskinan. Bentuk kemiskinan seperti ini 

juga terkadang memiliki unsur diskriminatif. 

Teori “Lingkaran Setan Kemiskinan”,terjemahan dari “Vicius Sircle Of 

Poverty” yaitu konsep yang mengadaikan suatu konstellasi yang melingkar dari 

daya-daya yang cenderung beraksi dan beraksi satu sama lain secara demikian rupa 

sehingga menempatkan suatu negara miskin terus menerusdalam suasana 

kemiskinan. Teori itu menjelaskan sebab-sebab kemiskinan dinegara-negara 

sedang berkembang yang umunya baru merdeka dari penjajahan asing. Bertolak 

dari teori inilah, kemudian dikembangkan teori-teori ekonomi pembangunan, yaitu 

teori yang telah dikembangkan lebih dahulu di Eropa Barat yang menjadi cara 

pandang atau paradigma untuk memahami dan memecahkan masalah-masalah 

ekonomi di negara-negara sedang berkembang, misalnya India atau Indonesia.   
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Pada hasilnya teori itu mengatakan bahwa negara-negara sedang 

berkembang itu miskin dan tetap miskin, karena produktivitasnya rendah 

(Forward,2010).Karena rendah produktivitasnya, maka penghasilan seseorang juga 

rendah yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya yang minim. 

Karena itulah mereka tidak bisa menabung, padahal tabungan adalah sumber utama 

pembentukan modal masyarakat sehingga capitalnya tidak efesien (boros). Untuk 

bisa membangun, maka lingkaran setan itu harus diputus, yaitu pada titik lingkaran 

rendahnya produktivitasnya, sebagai sebab awal dan pokok. Untuk memutus 

lingkaran setan kemiskinan dari sisi demand yaitu dengan meningkatkan 

pendapatnya. Hal ini akan berdampak kepada permintaan meningkat dan investasi 

juga meningkat maka modal menjadi efisien. Dengan demikian produktifitas dapat 

meningkat. 

Menurut Emil Salim (1990)  faktor penyebab kemiskinan diantara lain  

mereka umumnya tidak memilki faktor produksi sendiri,seperti tanah yang 

cukup,modal ataupun ketrampilan. Faktor produksi yang dimilki sedikit sekali 

sehingga kemampuan memperoleh pendapatan menjadi sangat terbatas.Pendapatan 

tidak cukup untuk memperoleh tanah garapan ataupun modal usaha.Sedangkan 

syarat tidak terpenuhi untuk memperoleh kredit perbangkan, seperti adanya 

jaminan kredit dan lain-lain,sehingga mereka yang perlu kredit terpaksa berpaling 

kepada “lintah darat” yang biasanya meminta syarat pelunasan yang berat dan 

memungut bunga yang tinggi. Waktu mereka tersita habis untuk mencari nafkah 

sehingga tidak tersisalagi untuk belajar.Juga anak-anak mereka tidak bisa 

menyelesaikan sekolah ,karena harus membantu orang tua mencari tambahan 
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penghasilan atau menjaga adik-adik di rumah,sehingga secara turun-temurun 

mereka terjeratdalam keterbelakangan di bawah garis kemiskinan ini.Banyak 

diantara mereka tidak memilki tanah,kalaupun ada maka itu sangat kecil 

sekali.Umumnya mereka menjadi buruh tani atau pekerja kasar diluar pertanian. 

Karena pertanian bekerja dengan musiman maka kesinambungan kerja kurang 

terjamin.Banyak di antara mereka lalu menjadi pekerja bebas (self employed) 

berusaha apa saja. Dalam keadaan penawaran tenaga kerjayang besar, maka tingkat 

upah menjadi rendah sehingga mengurung mereka di garis kemiskinan 

(Dariwardani,2014).Didorong oleh kesulitan hidup di desa maka banyak di antara 

mereka mencoba berusaha di kota (urbanisasi).Banyak diantara mereka yang hidup 

di kota masih berusia muda dan tidak mempunyai ketrampilan (skill) atau 

pendidikan, sedangkan kota banyak negara sedang berkembang tidak siap 

menampung gerak urbanisasi penduduk desa ini. Apabila di negara maju 

pertumbuhan industri menyertai urbanisasi dan pertumbuhan kota sebagai penarik 

bagi masyarakat desa untuk bekerja di kota, maka proses urbanisasi di negara 

berkembang tidak disertai dengan penyerapan tenaga dalam perkembanganindustri. 

Bahkan sebaliknya, perkembangan teknologi di kota-kota negara berkembang 

justru menampik penyerapan lebih banyak tenaga kerja, sehingga penduduk miskin 

yang pindah ke kota terdampar dalam kantong-kantong kemelaratan yang justru 

membuat mereka tambah miskin (Umi Rahayu,2015). 

Pendapatan  nasional adalah nilai barang atau jasa yang dihasilkan 

masyarakat pada suatu negara dalam kurun waktu tertentu . Pendapatan nasional 

adalah data produk domestik bruto (PDB),baik atas dasar harga berlaku maupun 
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atas dasar harga konstan (Heryendi,2013). Cara menghitung pendapatan nasional 

ada tiga pendekatan antara lain.  1) Pendekatan produksi merupakan penjumlahan 

dari seluruh produksi barang dan jasa. Di indonesia ada sembilan sektor antara 

lain;Pertanian, kehutanan, dan perikanan, Petambangan dan penggalian, Industri, 

Bangunan, Listrik, gas, dan air minum, Pengangkutan dan komunikasi, 

Perdagangan, Bank, dan lembaga keuangan, Jasa-jasa  2) Pendekatan pendapatan 

menghitung produksi/ pendapatan nasional dari segi pendapatan yang merupkan 

balas jasa faktor-faktor produksi yang ikut dalam kegiatan produksi. 3) Pendekatan 

pengeluaran menghitung produksi wilayah dari sisi pengeluaran masyarakat untuk 

membeli barang dan jasa bagi memenuhi kebutuhannya. Jenis-jenis pengeluaran 

dalam perekonomian terdiri atas konsumsi, pengeluaran pemerintah, investasi, dan 

selisih antara ekspor dan impor (Khoiruroh, 2014). 

Adanya  sifat keterbatasan sumber daya keluarga atau pendapatan yang 

tersedia akan mempengaruhi adanya prioritas alokasi pengeluaran keluarga. 

Keluarga yang berpenghasilan rendah, sebagian besar pendapatannya digunakan 

untuk mencukupi kebutuhan pangan, sehingga persentase pengeluaran 

untukpangan akan relatif besar. Akan tetapi karena kebutuhan pangan relatif 

terbatas, maka mulai pada tingkat pendapatan tertentu pertambahan pendapatan 

akan dialokasikan lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan nonpangan, sehingga 

pada kondisi tersebut persentase pengeluaran untuk pangan akan menurun. 

Peningkatan pendapatan menyebabkan timbulnya kebutuhan- kebutuhan lain selain 

pangan, sementara pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam 

peningkatannya tidak sebesar pengeluaran nonpangan (Fatimah,1995).  



Analisis Beberapa Faktor yangBerpengaruh… [Ni Putu Winda Yani, I Gusti Bagus Indrajaya] 

	 394	

Elastisitas pendapatan untuk makanan yang digambarkan dari persentase 

perubahan kebutuhan akan makanan untuk tiap 1 % perubahan pendapatan, lebih 

besar pada rumah tangga yang miskin dibandingkan pada rumah tangga kaya 

(Soekirman, 2000). Untuk komoditas pangan, peningkatan pendapatan tidak diikuti 

dengan peningkatan permintaan yang progresif. Hal ini sesuai dengan Hukum 

Engel, yang menyatakan bahwa semakin rendah pendapatan keluarga, maka 

semakin besar proporsi dari pendapatan tersebut yang dibelanjakan untuk makanan. 

(Sinaga dan Nyak Ilham, 2002). 

Konsep Pendidikan Menurut Todaro (2000) alasan pokok mengenai 

pengaruh dari pendidikan formal terhadap distribusi pendapatan adalah adanya 

korelasi positif antara pendidikan seseorang dengan penghasilan yang akan 

diperolehnya. Adalah benar bahwa seseorang yang dapat menyelesaikan 

pendidikan menengahnya atau perguruan tinggi jika dibandingkan dengan mereka 

yang hanya mampu menyelesaikan sekolah yang lebih rendah tingkatannya, 

penghasilan mereka akan berbeda antara 300 hingga 800 persen. Oleh karena itu 

tingkat pendapatan akan tergantung pada tahun-tahun sekolah yang 

dapatdiselesaikannya, maka hal itu akan mendorong terjadinya perbedaan 

pendapatan yang sangat tidak adil dan menimbulkan jurang kemiskinan 

(Seran,2017). 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu untuk memperoleh hasil 

yang optimal dan pendapatan yang lebih menguntungkan. Pendidikan merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari seseorang.  Menurut Tirtarahardja (2005), 

batasan tentang pentang pendidikan yang dibuat oleh para ahli beraneka ragam, dan 
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kandungannya berbeda dengan yang satu dari yang lainnya. Perbedaan tersebut 

mungkin karena orientasinya, konsep dasar yang digunakan, aspek yang menjadi 

tekanan, atau karena falsafah yang melandasinya. 

Pendidikan seseorang akan berdampak pada kualitas pekerjaan itu sendiri 

dan proses produksi yang dikerjakan. Ini terjadi karena pendidikan mempengaruhi 

kemampuan tenaga kerja secara mendalam bukan hanya fisik belaka.  Pendidikan 

merupakan salah satu investasi sumber daya manusia dalam rangka mendapatkan 

kehidupan yang lebih baik. Pendidikan dengan tingkat yang semakin tinggi dapat 

menurunkan jumlah kemiskinan. Banyak orang miskin yang tidak mendapatkan 

pendidikan dan mengalami kebodohan sehingga tidak bisa terlepas dari lingkaran 

kemiskinan. Karena itu, menjadi penting bagi kita untuk memahami bahwa 

kemiskinan bisa mengakibatkan kebodohan dan kebodohan jelas identik dengan 

kemiskinan. Pendidikan dengan kualitas yang buruk juga dapat menghambat 

pengentasan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Seseorang yang mengenyam 

pendidikan yang lebih tinggi biasanya memiliki akses yang lebih besar untuk 

mendapat pekerjaan dengan bayaran lebih tinggi, dibandingkan dengan individu 

dengan tingkat pendidikan lebih rendah. Ini mengindikasikan bahwa 

denganpeningkatan pendidikan merupakan salah satu upaya ampuh untuk 

meningkatkanpendapatan seseorang yang pada akhirnya dapat mengentaskan 

kemiskinan (Saskara,2016). 

Melalui pendidikan yang memadai, penduduk miskin akan mendapat 

kesempatan yang lebih baik untuk keluar dari status miskin di masa depan 

(Anderson, 2012). Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mankiw dan Weil 
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(1992) yaitu apabila investasi pendidikan dilakukan secara merata, termasuk pada 

masyarakat yang berpenghasilan rendah maka kemiskinan akan berkurang. Teori 

pertumbuhan baru (new growth theory) menekankan pentingnya peranan 

pemerintah terutama dalam meningkatkan pembangunan modal manusia (human 

capital) dan mendorong penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan 

produktivitas manusia. Kenyataannya dapat dilihat dengan melakukan investasi 

pendidikan akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

diperlihatkan dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan seseorang.  

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan 

keahlian juga akan meningkat sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas 

kerjanya. Perusahaan akan memperoleh hasil yang lebih banyak dengan 

memperkerjakan tenaga kerja dengan produktivitas yang tinggi, sehingga 

perusahaan juga akan bersedia memberikan gaji yang lebih tinggi bagi yang 

bersangkutan. Di sektor informal seperti pertanian, peningkatan ketrampilan dan 

keahlian tenaga kerja akan mampu meningkatkan hasil pertanian, karena tenaga 

kerja yang terampil mampu bekerja lebih efisien. Pada akhirnya seseorang 

yangmemiliki produktivitas yang tinggi akan memperoleh kesejahteraan yang lebih 

baik, yang diperlihatkan melalui peningkatan pendapatan maupun konsumsinya. 

Dalam kehidupan manusia selalu mengadakan bermacam-macam aktivitas. 

Salah satu aktivitas itu diwujudkan dalam gerakan-gerakan yang dinamakan kerja. 

Bekerja mengandung arti melaksanakan suatu tugas yang diakhiri dengan buah 

karya yang dapat dinikmati oleh manusia yang bersangkutan. Faktor pendorong 

penting yang menyebabkan manusia bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus 
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dipenuhi (Sri Budhi,2013). Aktivitas dalam kerja mengandung unsur suatu kegiatan 

sosial, menghasilkan sesuatu, dan pada akhirnya bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Namun demikian di balik tujuan yang tidak langsung tersebut orang 

bekerja untuk mendapatkan imbalan yang berupa upah atau gaji dari hasil kerjanya 

itu. Jadi pada hakikatnya orang bekerja, tidak saja untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya, tetapi juga bertujuan untuk mencapai taraf hidup yang 

lebih baik (As’ad, 2003). 

Menurut Mantra (2003:16) yang termasuk jumlah anggota keluarga adalah 

seluruh jumlah anggota keluarga rumah tangga yang tinggal dan makan dari satu 

dapur dengan kelompok penduduk yang sudah termasuk dalam kelompok tenaga 

kerja. Kelompok yang dimaksud makan dari satu dapur adalah bila pengurus 

kebutuhan sehari-hari dikelola bersama-sama menjadi satu. Jadi, yang termasuk 

dalam jumlah anggota keluarga adalah mereka yang belum bisa memenuhi 

kebutuhan sehari-hari karena belum bekerja (dalam umur non produktif) sehingga 

membutuhkan bantuan orang lain (dalam hal ini orang tua). 

Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya, yang 

dimaksudkan untuk memberi dasar yang kuat dalam menyajikan materi. Pada 

Penelitian I Gede Didiek Russicaria  dan  I Ketut Djayastra (2014), dengan judul 

“Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Kepala Rumah Tangga 

Miskin Pada Sektor Informal Di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung”. 

Yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur kepala rumah tangga, tingkat 

pendidikan, jam kerja, jumlah tanggungan keluarga secara bersama-sama dan 

parsial terhadap pendapatan kepala rumah tangga yang bekerja di sektor informal 
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di Kecamatan Abiansemal, Badung. Jumlah sampel pada penelitian ini seba nyak 

81 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur kepala rumah tangga 

berpengaruh positif namun tidak singifikan terhadap pendapatan kepala rumah 

tangga. Tiga variabel lainnya yaitu tingkat pendidikan, jam kerja, dan jumlah 

tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

kepala rumah tangga miskin pada sektor informal di Kecamatan Abiansemal 

Kabupaten Badung. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ni Made Widyasuari (2017) 

dengan judul “Pengaruh Sosial Demografi Terhadap Pendapatan Kepala Rumah 

Tangga Miskin di Desa Duda Utara Kecamatan Selat Kabupaten Karangasem” 

disimpulkan bahwa umur, jam kerja, pendidikan dan jumlah tanggungan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan rumah tangga miskin di Desa 

Duda Utara. Secara parsial umur berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pendapatan rumah tangga miskin di Desa Duda Utara sedangkan jam kerja, 

pendidikan dan jumlah tanggungan berpengaruh positif dan signifikanterhadap 

pendapatan rumah tangga miskin di Desa Duda Utara. Variabel yang berpengaruh 

dominan terhadap rumah tangga miskin di Desa Duda Utara adalah jumlah 

tanggungan. 

Berdasarkan pokok bahasan dan kajian pustaka serta penelitian terdahulu 

yang diuraikan maka dapat dirumuskan hipotesis yang akan diuji pada penelitian 

ini yaitu: 

H1: Variabel tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah tanggungan  
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pendapatan kepala rumah 
tangga miskin di Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng. 
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H2: Variabel tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan jumlah tanggungan secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan kepala rumah 
tangga miskin di Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng. 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan sifatnya, jenis data yang digunakan dalam penelitian  ini 

adalah. Data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi pendapatan rumah tangga, 

tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah tanggungan. Data kualitatif yang 

dikumpulkan adalah data berupa penjelasan dari responden sesuai dengan 

pertanyaan di kuisioner. 

Berdasarkan sumbernya data primer dalam penlitian ini yang dikumpulkan 

adalah berupa hasil wawancara dan observasi terhadap kondisi fisik keluarga, 

pengamatan terhadap keluarga dalam memperoleh pendapatan dan data yang 

diperoleh langsung dari responden mengenai jumlah pendapatan (pendekatan 

pengeluaran), tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah tanggungan. 

Data sekunder dalam penelitian ini dikumpulkan dan oleh orang lain dari 

luar peneliti sendiri. Data sekunder yang dikumpulkan, antara lain bersumber dari 

BPS, Data Terpadu Program Penanganan Fakir Miskin, Disdukcapil 

KabupatenBuleleng, dan Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa 

(BPMPD) Kabupaten Buleleng. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah tangga miskin 

pemegang KKS (Kartu Keluarga Sejahtera) di Kecamatan Seririt Kabupaten 

Buleleng yang berjumlah 1.457 orang yang tersebar di 21 Desa , yaitu: Unggahan, 

Gunungsari, Munduk Bestala, Bestala, Mayong, Rangdu, Ularan, Ringdikit, 

Joanyar, Kalianget, Tangguwisia, Sulanyah, Bubunan, Seririt, Pengastulan, 

Patemon, Lokapaksa, Umeanyar, Banjarasem, Kalisada, dan Pangkungparuk. 
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Untuk memperoleh sampel yang representatif maka ditentukan sub populasi 

berdasarkan kriteria rumah tangga miskin terbanyak, rata-rata tengah, dan paling 

sedikit di Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng. Dari 21 desa terpilih 3 Desa, yaitu 

Desa Lokapaksa sebanyak 335 orang, Desa Kalisada sebanyak 39 orang dan Desa 

Bestala sebanyak 3 orang. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara secara 

mendalam adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan bertatap muka (face to 

face) antara pencacah dengan responden berdasarkan daftar pertanyaan yang telah 

disiapkan. Observasi berpartisipasi dalam pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan secara langsung, yang dilakukan terhadap kondisi 

rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt. Kuisioner, digunakan dalam teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada kepala rumah tangga miskin di 

Kecamatan Seririt. 

Untuk mengetahui  pengaruh tingkat pendidikan (X1), jenis pekerjaan (X2), 

serta  jumlah tanggungan (X3 ) terhadap pendapatan kepala rumah tangga miskin 

digunakan analisis regresi linier berganda. Bentuk umum persamaan regersi linier 

berganda adalah (Nata Wirawan, 2002): 

Y   = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + µi ........................................................... (2) 

Keterangan : 

Y   = Pendapatan 
α   = Nilai Konstan 
X1 = Tingkat Pendidikan 
X2 = Jenis Pekerjaan ,     D = 1 Petani 
 D = 0 Non Petani 
X3 = Jumlah Tanggungan 
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β1  = koefisien regresi dari Tingkat Pendidikan (X1) 
β2 = koefisien regresi dari Jenis Pekerjaan (X2) 
β3 = koefisien regresi dari Jumlah Tanggungan (X3) 
µ  = eror 
 
HASIL DAN PEMABAHASAN 

Rendahnya tingkat pendidikan karena minimnya kesadaran untuk 

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi, hal ini dipengaruhi oleh 

anggapan bahwa mereka masih memiliki sumber daya alam yang sangat kaya yang 

dapat dijadikan sebagai sumber pendapatannya. Selain itu rendahnya tingkat 

pendidikan juga dikarenakan tidak mencukupinya biaya untuk bersekolah. 

Rendahnya tingkat pendidikan dapat menyebabkan rendahnya pendapatan 

responden. 
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Tabel 4 Jumlah Responden Menurut Pendidikan yang Ditamatkan Kepala  
Rumah Tangga Miskin. 
Tingkat Pendidikan  

(tahun sukses) Jumlah (Orang) Persentase(%) 

0 0 0 
6 63 79,7 
9 16 20,3 

12 0 0 
Total 79 100,00  

Sumber : Data Primer Responden Kecamatan Seririt, 2017 

Pada Tabel 4tingkat pendidikan berdasarkan tahun sukses responden 

terbanyak adalah 6th yaitu 63 orang, sedangkan tingkat pendidikan terkecil adalah 

9th yaitu 16 orang . Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pada daerah 

penelitian masih tergolong rendah. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

mengenyam pendidikan. Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan di Kecamatan 

Seririt juga dikarenakan kurangnya pendapatan. 

Jenis pekerjaan sangat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. 

Responden yang memiliki tingkat pendidikan sekolah dasar sampai SLTP rata-rata 

memiliki penghasilan rendah. Penghasilan yang rendah diakibatkan karena jenis 

pekerjaan yang rendah. Dalam hal ini variabel jenis pekerjaan utama dikategorikan 

menjadi pertanian dan non pertanian, karena pertanian dan non pertanian 

berasosiasi dengan kemiskinan. 

Tabel 5 Jumlah Responden Menurut Jenis Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan Jumlah Responden 
(Orang) Persentase (%) 

Petani 40 50,6 
Non Petani 39 49,4 
Total 79 100 

Sumber : Data Primer Responden Kecamatan Seririt, 2017 
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Berdasarkan Tabel 5 ada 51,9 % yang bekerja sebagai petani dan 48,1% 

bekerja sebagai non petani. Responden yang bekerja di bidang pertanian seluruhnya 

hanya berstatus buruh, begitupun yang bekerja dengan status pekerjaan non petani, 

mereka hanya bekerja sebagai buruh bangunan, pedagang atau nelayan dengan 

penghasilan yang dibawah rata-rata. Sehingga tidak menunjukkan adanya 

perbandingan antara petani dan non petani karena penghasilan yang diperoleh 

semua berada di bawah garis kemiskinan. 

Besarnya jumlah tanggungan keluarga akan berpengaruh terhadap 

pendapatan karena semakin banyaknya jumlah tanggungan keluarga atau jumlah 

anggota keluarga yang ikut makan maka secara tidak langsung akan memaksa 

tenaga kerja tersebut untuk mencari tambahan pendapatan.  

Tabel 6 Jumlah Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah Tanggungan 

Keluarga 
 (orang) 

Jumlah KK  
(Orang) 

Persentase 
(%) 

0  - 0 
1 - 0 
2 8 8,9 
3 7 27,8 
4 22 12,7 
5 10 16,5 
6 13 16,5 
7 13 6,3 
8 5 1,3 
9 1 1,3 

Total 79 100 
Sumber : Data Primer Responden Kecamatan Seririt, 2017 

Hal ini bisa kita lihat pada data tabel 6  diatas bahwa jumlah tanggungan 

keluarga responden yang paling banyak adalah 9 orang dan yang paling rendah 

adalah  2 orang. Jumlah tanggungan keluarga responden yang frekuensinya 

palingbanyak adalah 4 orang yaitu terdapat pada 22 kepala rumah tangga miskin 
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(responden) dan yang paling sedikit frekuensinya adalah 9 orang terdapat pada 1 

kepala rumah tangga miskin. Jumlah anggota rumah tangga yang banyak beriringan 

dengan peningkatan produktivitas kerja. Dimana rata-rata umur tanggungan pada 

rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt berusia 15-64th. Dengan demikan, 

jumlah tanggungan yang berada pada rentang usia produktif secara positif dapat 

meningkatkan jumlah pendapatan kepala rumah tangga. 

Penghitungan pendapatan dengan pendekatan pengeluaran (expenditure 

approach) dapat diartikan sebagai pendapatan yang diperoleh dengan menghitung 

pengeluaran konsumsi keluarga. Dalam penelitian ini, pengeluaran keluarga yang 

diperhitungkan adalah pengeluaran untuk membeli bahan pangan, sandang, papan, 

sekunder, kesehatan, dan pendidikan.  

Tabel 7 Distribusi Pendapatan Responden 

 
	Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan kepala 

rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt sebesar Rp. 283,797 dengan pendapatan 

maksimum sebesar Rp. 891.000, dan pendapatan minimum sebesar Rp. 109.000, 

besarnya nilai standar deviasi yaitu 151,092 lebih rendah daripada nilai rata-rata, 

menunjukkan bahwa pendapatan kepala rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt 

relatif sangat rendah bila dibandingkan dengan UMK (Upah Minimim Kabupaten) 

Kabupaten Buleleng sebesar Rp. 1.991.529. 

Descriptive Statistics

79 109000,00 891000,00 283797,5 151092,04019

79 6,00 9,00 6,6076 1,21336

79 ,00 1,00 ,5063 ,50315

79 2,00 9,00 4,9747 1,78293

79

Pendapatan

Tingkat pendidikan

Jenis pekerjaan

Jumlah tanggungan

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Uji asumsi klasik digunakan agar model yang disusun dapat dijadikan alat 

estimasi yang tidak bias jika telah memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator). Dalam penelitian ini digunakan uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 

Tabel 8 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Keterangan 

Uji Normalitas p (0,679) > 0,05 Berdistribusi 
normal 

Uji 
Multikolinearitas 

Tolerance (0,942);  
(0,857); (0,854) > 0,1 

VIF (1,062); (1,167); 
(1,170) >10 

Tidak ada 
multikolinearitas 

Uji 
Heteroskedastisitas 

p (0,631); (0,356); 
(0,799)> 0,05 

Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2017 

Analisis data penelitian ini menggunakan program SPSS dengan persamaan 

regresi linier berganda yaitu : 

LnY  = 10,458 + 0,148X1 + 0,226X2 + 0,180X3 + µi 
Sb    =               (0,024)     (0,062)    (0,017) 
t       =               (6,077)     (3,658)    (10,331) 
Sig   =               (0,000)     (0,000)    (0,000) 
R2   =  0,690            F = 55,654 
 

Oleh karena Fhitung (55,564) > Ftabel (2,73) maka H0 ditolak. Ini berarti 

bahwa variabel tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, jumlah tanggungan 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pendapatan kepala rumah tangga 

miskin di Kecamatan Seririt. Besarnya koefisien determinasi atau R2adalah 0,690, 

yang artinya 69 persen variasi naik turunnya pendapatan kepala rumah tangga 

miskin dipengaruhi oleh variasi faktor tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan 



Analisis Beberapa Faktor yangBerpengaruh… [Ni Putu Winda Yani, I Gusti Bagus Indrajaya] 

	 406	

jumlah tanggungan. Sisanya sebesar 31 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam variabel penelitian. 

Oleh karena thitung (6,077) >ttabel (1,671) maka H0 ditolak. Ini berarti bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

pendapatan kepala rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt. Nilai β1 sebesar 

0,148 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara tingkat 

pendidikan (X1) terhadap pendapatan (Y). Hal ini juga menunjukkan bahwa jika 

tingkat pendidikan (X1 ) meningkat sebesar 1 persen maka pendapatan kepala 

rumah tangga miskin (Y) akan bertambah sebesar 0,148 persen dengan asumsi 

variabel bebas lainnya berada dalam kondisi konstan. 

 Oleh karena thitung (3,658) > ttabel (1,668) maka H0 ditolak. Ini berarti bahwa 

jenis pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

pendapatan kepala rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt. Nilai β2 sebesar 

0,226 menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan responden yang bekerja di sektor 

pertanian lebih besar dari pada responden yang bekerja di sektor non pertanian yaitu 

sebesar 0,226 persen. 

Oleh karena thitung (10,331) > ttabel (1,668) maka H0 ditolak. Ini berarti bahwa 

jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap pendapatan kepala rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt. Nilai β3 

sebesar 0,180  menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara jumlah 

tanggungan (X3) terhadap pendapatan (Y). Hal ini juga menunjukkan bahwa jika 

jumlah tanggungan bertambah sebesar 1 persen  maka pendapatan kepala rumah 
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tangga miskin (Y) akan bertambah sebesar 0,180 persen dengan asumsi variabel 

bebas lainnya berada dalam kondisi konstan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan jumlah tanggungan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan kepala rumah tangga miskin di 

Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng. Nilai R2 sebesar 0,690  Berarti 69% variasi 

naik turunnya pendapatan kepala rumah tangga  miskin dipengaruhi oleh variasi 

faktor tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan jumlah tanggungan. Sisanya sebesar 

31% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam variabel penelitian. 

Tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan jumlah tanggungan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan kepala rumah tangga 

miskin di Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng.  

Variabel bebas yang paling dominan mempengaruhi pendapatan kepala 

rumah tangga miskin di Kecamatan Seririt adalah varibael jumlah tanggungan. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai standardized coefficient beta variabel jumlah tanggungan 

yang paling besar dari nilai standardized coefficient beta variabel tingkat 

pendidikan, dan jenis pekerjaan. 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan di atas maka dapat diajukan saran 

penelitian ini yaitu kepala rumah tangga yang bekerja di Kecamatan Seririt 

Kabupaten Buleleng sebaiknya dapat membentuk kelompok usaha. Seperti 

contohnya membuat olahan dari kerupuk ikan, olahan dari buah coklat dan lain-

lain. Kelompok usaha ini disesuaikan dengan pekerjaan serta kemampuan dalam 
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menghasilkan produktivitas yang dimiliki oleh masing-masing kepala rumahtangga 

untuk meningkatkan pendapatannya. Pendapatan akan bertambah jika kepala rumah 

tangga mampu bekerja secara produktif dengan memanfaatkan waktu luang sebaik-

baiknya dan meningkatkan pengetahuan dengan mencapai pendidikan yang 

tingkatannya lebih tinggi. 

Pemerintah daerah hendaknya lebih memperhatikan pendidikan karena 

dengan tingkat pendidikan yang tinggi dapat menurunkan jumlah kemiskinan. 

Banyak orang miskin yang tidak mendapatkan pendidikan dan mengalami 

kebodohan. Karena itu, menjadi penting bagi pemerintah untuk melaksanakan 

program-program melalui pemberian beasiswa, membuat kelompok belajar mandiri 

yang dapat memaksimalkan potensi belajar anak anak di Kecamatan Seririt. 

Tujuannya membuat kelompok belajar mandiri ini nantinya dapat membantu anak-

anak dalam belajar selain itu dapat mengurangi buta huruf di Kecamatan Seririt. 

Dimana peningkatan pendidikan merupakan salah satu upaya ampuh untuk 

meningkatkan pendapatan seseorang yang pada akhirnya dapat mengentaskan 

kemiskinan. 

Bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mengkaji lebih lanjut faktor-faktor lain 

diluar dari penelitian, misalnya tingkat pengangguran, kepemilikan asset, dsb. 

Karena berdasarkan hasil penelitian diatas faktor pendidikan, jenis pekerjaan dan 

jumlah tanggungan keluarga hanya berpengaruh 69% terhadap pendapatan kepala 

rumah tangga miskin. 
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